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Abstrak— Speaker merupakan piranti atau 
komponen yang kedudukannya hampir tidak bisa 
dipisahkan lagi dengan perangkat elektronika lainnya. 
Speaker aktif banyak digunakan ditempat tinggal, 
rumah ibadah, perkantoran hingga pertokoan. Saat ini 
speaker aktif dilengkapi oleh beberapa fitur komunikasi 
nirkabel untuk mempermudah proses pengiriman suara 
yang akan dihasilkan. Kemajuan teknologi komunikasi 
nirkabel juga dapat menghasilkan radiasi 
elektromagnetik yang dapat memberikan gangguan 
perangkat elektronik lain yang ada disekitarnya. 
Penelitian ini secara khusus menganalisa emisi radiasi 
elektromagnetik pada speaker aktif. Penelitian ini 
menggunakan dua kelompok speaker aktif yaitu speaker 
aktif dengan kabel suplai listrik dan speaker aktif 
menggunakan baterai. Tujuan yang ingin dicapai pada 
penelitian ini adalah mengetahui pengaruh penggunaan 
kabel suplai listrik dan baterai terhadap nilai emisi 
radiasi speaker aktif. Metoda pengujian mengacu pada 
CISPR 32 yaitu emisi radiasi pada frekuensi 30 MHz – 1 
GHz dan 1 – 6 GHz. Speaker aktif dengan menggunakan 
baterai memiliki nilai emisi radiasi elektromagnetik 
yang lebih rendah jika dibandingkan speaker aktif 
dengan kabel suplai listrik langsung. Semua speaker 
aktif dengan baterai lulus persyaratan uji CISPR 32 
emisi radiasi elektromagnetik pada frekuensi 30 MHz – 
1 GHz. 
Kata Kunci: speaker aktif, radiasi elektromagnetik, 
baterai, CISPR 32 
Abstract— Speaker is a device or component whose 
its position can hardly be separated with other electronic 
devices. Many active speakers are used in residence, 
place of worship, offices, and shops. Nowadays, active 
speakers are equipped with several wireless 
communication features to simplify the process of sound 
transmission that will be produced. Advances in wireless 
communication technology can also produce 
electromagnetic radiation that can cause interference 
with other electronic devices around them. This research 
specifically analyzes the emission of electromagnetic 
radiation on active speakers. This study uses two groups 
of active speakers, namely active speakers with power 
supply cables and active speakers using batteries. The 
objective of this study is to determine the effect of the use 
of power supply cables and batteries on the value of 
active speaker radiation emission. The test method refers 
to CISPR 32 with the emission of radiation at a frequency 
of 30 MHz - 1 GHz with a measurement distance of 10 
meters. Active speakers using batteries have lower 
electromagnetic radiation emission values than active 
speakers with direct power supply cables. All active 
speakers with batteries pass the CISPR 32 test 
requirements for electromagnetic radiation emission at a 
frequency of 30 MHz - 1 GHz. 
Keyword : active speaker, electromagnetic radiation, 
battery, CISPR 32 
I. PENDAHULUAN 
Pengeras suara atau speaker adalah 
transduser yang mengubah sinyal elektrik ke frekuensi 
audio atau suara dengan cara menggetarkan komponen 
yang berbentuk membran untuk menggetarkan udara 
disekitarnya sehingga terjadi gelombang suara. 
Speaker merupakan piranti dengan kedudukannya 
hampir tidak bisa dipisahkan lagi dengan komputer 
atau perangkat elektronika lainnya. Karena itu. 
Produk-produk ITE (Information Telecomunication 
Equipment) dan multimedia memiliki komponen 
speaker didalamnya, speaker yang digunakan adalah 
tipe speaker pasif. Speaker aktif yang banyak 
digunakan oleh masyarakat pada umumnya untuk 
dipasang atau digunakan ditempat tinggal, rumah 
ibadah, perkantoran hingga pertokoan. Saat ini speaker 
aktif dilengkapi oleh beberapa fitur komunikasi untuk 
mempermudah proses pengiriman suara yang akan 
dihasilkan. Fitur komunikasi yang banyak digunakan 
saat ini adalah bluetooth.  
Bluetooth adalah suatu metode komunikasi radio 
jarak pendek untuk mengganti kabel penghubung 
antara produk1. Bluetooth ditemukan pada tahun 1994 
oleh L. M. Ericsson, Swedia. Perkembangan standar 
industri bluetooth dimulai pada akhir musim dingin 
1998 ketika Ericsson, IBM, Intel, Nokia, dan Toshiba 
terbentuk Kelompok Industri Khusus Bluetooth (SIG) 
untuk mengembangkan dan mempromosikan 
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komunikasi nirkabel yang beroperasi di 2.4 GHz2. 
Bluetooth menggabungkan teknologi microchip dan 
frekuensi radio untuk menciptakan sistem yang aman 
yang dapat digunakan untuk identifikasi, pemantauan 
dan pemeliharaan inventaris objek. Sistem komunikasi 
bluetooth menggunakan chip kecil yang disebut 
“Tag”, Tag itu sendiri berisi dan kemudian 
mengirimkan sebagian informasi yang dapat 
diidentifikasi ke bluetooth3. Perangkat pintar 
diaktifkan. Teknologi Bluetooth sekarang dibagi 
menjadi 2 (dua) system, yaitu Low Energy (LE) dan 
Tingkat Dasar (BR)4. Bluetooth Low Energy (BLE) 
adalah teknologi nirkabel baru berdaya rendah yang 
dikembangkan untuk komunikasi pendek antara 
produk, yang diharapkan dapat digunakan atau 
diaplikasikan oleh bermacam-macam produk5. 
Penggunaan teknologi nirkabel atau bluetooth tidak 
hanya memberikan dampak positif berupa mobilitas 
peralatan atau perangakat, bluetooth juga memberikan 
dampak negative yaitu seperti keandalan yang lebih 
rendah karena adanya gangguan, konsumsi daya yang 
lebih tinggi, keamanan data pada perangkat, keamanan 
pengguna karena pemaparan radio frekuensi, dan 
kecepatan data yang lebih rendah6. Perubahan atau 
kemajuan teknologi komunikasi nirkabel juga dapat 
menghasilkan radiasi elektromagnetik yang dapat 
memberikan gangguan perangkat elektronik lain yang 
ada disekitarnya7. Tidak hanya berdampak bagi 
perangkat elektronik, radiasi elektromagnetik juga 
dapat memberikan dampak bagi makhluk hidup dan 
dapat menimbulkan pencemaran elektromagnetik8,9.  
EMC (Electromagnetic Compability) adalah 
kemampuan perangkat dalam melindungi diri dari 
lingkungan elektromagnetik serta kemampuan 
perangkat itu sendiri agar tidak menghasilkan emisi 
elektromagnetik10. Gangguan elektromagnetik atau 
yang sering disebut EMI (Electromagnetic Inference) 
merupakan emisi yang diakibatkan oleh sumber-
sumber noise melalui radiasi maupun konduksi 
elektromagnetik11. Faktor yang mempengaruhi EMI 
dapat diklasifikasikan menjadi sifat dari perangkat 
elektronik yang memancarkan noise, jarak antara 
perangkat elektronika, dan kerentanan perangkat yang 
terkena elektromagnetik12. Radiated Emission (Emisi 
radiasi) adalah energi elektromagnetik yang 
dipancarkan oleh suatu perangakat elektronika dalam 
bentuk gelombang dan tidak memiliki massa13. Dalam 
mengurangi dampak dari emisi radiasi 
elektromagnetik yag dihasilkan oleh peralatan 
elektronik  maka diperlukan regulasi batasan 
maksimum gelombang elektromagnetik yang 
dipancarkan atau dihasilkan oleh peralatan elektronik. 
CISPR (Comité International Spécial des 
Perturbations Radioélectriques) atau dalam Bahasa 
Inggris disebut International Special Committee on 
Radio Interference adalah badan standar EMC yang 
biasa dijadikan acuan oleh dunia internasional14.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
karakteristik emisi radiasi (Radiated Emission) 
speaker aktif pada frekuensi 30 MHz - 1 GHz dan 
frekuensi 1 GHz – 6 GHz15. Parameter yang digunakan 
dalam pengukuran emisi radiasi (Radiated Emission) 
adalah nilai Quasipeak dan margin Quasipeak, nilai 
maks. peak dan margin maks. peak antara hasil 
pengukuran dengan limit yang terdapat pada CISPR 
32. Semakin tinggi nilai margin Quasipeak dan 
maksimum peak maka semakin rendah emisi radiasi 
yang dihasilkan. 
II. BAHAN DAN METODE 
Metode pengujian mengacu pada CISPR  32 
Edition 2.0 : 2015-03 : Electromagnetic compatibility 
of multimedia equipment - Emission requirements. 
Pengujian yang dilakukan adalah emisi radiasi 10 
meter,sesuai pada CISPR 3216. Pengukuran emisi 
radiasi dilakukan pada frekuensi 30 MHz - 1 GHz pada 
jarak 10 meter dan 1 – 6 GHz pada jarak 3 meter. 
Speaker aktif akan dianggap gagal apabila ada nilai 
quasipeak yang melebihi nilai limitnya. Nilai limit 
quasipeak dan limit maksimum peak (Max.peak) 
sesuai dengan CISPR 32 untuk produk multimedia, 
seperti pada Tabel I dan Tabel II.  
 






30 MHz – 230 MHz 30 
230 MHz – 1 GHz 37 
 






1 – 3 70 
3 - 6 74 
 
Penelitian ini menggunakan speaker aktif dengan 
suplai langsung dan speaker aktif menggunakan 
baterai. Baterai adalah sebuah sel listrik dimana 
didalamnya berlangsung proses elektrokimia yang 
reversible (dapat berkebalikan) dengan efisiensi yang 
tinggi. Reaksi elektrokimia reversibel adalah 
berlangsungnya proses pengubahan kimia menjadi 
tenaga listrik (proses pengosongan) dan sebaliknya 
dari tenaga listrik menjadi tenaga kimia (proses 
pengisian) dengan cara proses regenerasi dari 
elektroda - elektroda dengan melewatkan arus listrik 
dalam arah polaritas yang berlawanan didalam sel 
baterai17. Baterai menghasilkan listrik melalui proses 
kimia. Jumlah sampel yang digunakan adalah 12 buah 
speaker aktif. Speaker aktif dibagi menjadi 2 (dua) 
kelompok, berdasarkan sumber daya yang digunakan 
yaitu, kabel suplai langsung ke jala-jala PLN dan 
menggunakan baterai. Spesifikasi sampel yang 
digunakan dapat dilihat pada Tabel II.  
Sesuai standar yang dipakai, Pengujian dilakukan 
pada ruangan semi anechoic chamber. Benda uji 
(Equipment Under Test / EUT) diletakkan pada meja 
di round area (berdiameter 3 meter). Benda uji 
dihubungkan dengan perangkat pendukung berupa 
computer tablet dengan sambungan bluetooth. 
Perangkat pendukung (AE) memberikan input atau 
masukan kepada benda uji yaitu beban 1 KHz dan 
benda uji di setting pada suara maksimal. Meja yang 
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digunakan bersifat non konduktif, dengan ukuran 1,5 
meter x 1 meter x 1,5 meter. Pada saat pengukuran, 
round area berputar dari 0° hingga 360°. Antena 
ditempatkan pada antena mast yang berjarak 10 meter 
dan 3 meter dari EUT. Pada saat pengujian emisi 
radiasi 1 – 6 GHz, kondisi ruangan diubah dari semi 
anechoic chamber menjadi full anechoic chamber 
dengan penambahan absorber pada lantai, seperti pada 
gambar 1 dan gambar 2. Pengukuran dilakukan pada 
ketinggian antena bervariasi antara 1 sampai 4 meter 
(per 1 meter) dengan posisi antena vertikal dan 
horisontal. Proses perputaran round area dan 
pergeseran posisi antena dikontrol oleh perangkat 
Controller CO3000 yang disambung secara otomatis 
melalui software EMC32. Nilai emisi yang dihasilkan 
EUT ditangkap oleh antena yang tersambung ke EMI 
Test Receiver. Hasil pengujian dapat diamati melalui 
software EMC 32. Frekuensi range pengukuran adalah 
30 MHz hingga 1 GHz. Pengukuran dilakukan pada 
tegangan jala-jala PLN sebesar 220 Volt. Pada setiap 
pengujiannya akan diambil 5 titik quasipeak tertinggi 
untuk dianalisa.  
 











SB1 3 600 5,0 
SB2 3 1800 5,0 
SB3 5 1200 4,2 
SB4 5 1000 2,1 + EDR 
SB5 5 1000 2,1 + EDR 
SB6 10 3000 4,2 
SB7 30 1200 2,1 
SB8 5 2000 4,0 











SN1 75 100 – 240 4,2 
SN 2 16 
100 – 240 
(DC 9 V) 
3,0 
SN3 105 220 – 240  2,0 
SN4 25 220 – 240  2,0 
SN5 100 220 – 240  3,0 
SN6 130 100 – 240 4,2 
SN7 15 220 2,0 
SN8 85 220  4,2 
SN9 38 100 – 240 2,1 + EDR 
 
Hasil pengukuran berupa margin yang merupakan 
selisih nilai antara batas limit yang terdapat pada 
CISPR 32 dengan nilai qusipeak hasil pengukuran. 
Seluruh penelitian dilakukan di Laboraturium EMC 
Baristand Industri Surabaya, dengan menggunakan 
alat ukur yang telah terkalibrasi dengan baik. 
 
 
Gambar 1. Pengujian emisi radiasi pada frekuensi 30 MHz – 1 
GHz 
 
Gambar 1. Pengujian emisi radiasi pada frekuensi 1 – 6 GHz 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. EMISI RADIASI FREKUENSI 30 MHz – 1 GHz 
Hasil pengambilan data pengukuran emisi radiasi 
speaker aktif dilakukan dalam kondisi suhu ruang yang 
dikontrol. Ada dua (2) jenis speaker aktif yang 
digunakan yaitu, speaker aktif dengan sumber daya 
listrik berupa baterai dan speaker aktif dengans umber 
daya listrik PLN. Adapun variabel atau besaran yang 
diukur meliputi nilai quasipeak (Qp) dan margin 
quasipeak. Hasil pengukuran nilai quasipeak pada 
frekuensi 30 MHz – 1 GHz, speaker aktif dengan 
sumber daya baterai (SB) diperlihatkan pada Tabel IV, 
5 dan 6. Sedangkan hasil pengukuran speaker aktif 
dengan kabel suplai langsung (SN) diperlihatkan pada 
Tabel VII, 8 dan 9.  
Tabel IV. Hasil pengukuran emisi radiasi 30 MHz – 1 GHz 
Speaker SB1, SB2 dan SB3 
SB1 SB2 SB3 
Qp Margin Qp Margin Qp Margin 
(dBµV) (dB) (dBµV) (dB) (dBµV) (dB) 
19,56 10,44 19,79 10,21 21,90 8,10 
12,53 17,47 26,40 10,60 23,58 6,42 
10,27 19,73 26,44 10,56 23,93 6,07 
16,23 20,77 27,32 9,68 25,00 5,00 
18,28 18,72 26,84 10,16 24,80 5,20 
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Tabel V. Hasil pengukuran emisi radiasi 30 MHz – 1 GHz Speaker 
SB4, SB5 dan SB6 
SB4 SB5 SB6 
Qp Margin Qp Margin Qp Margin 
(dBµV) (dB) (dBµV) (dB) (dBµV) (dB) 
19,49 10,51 19,52 10,48 32,58 4,42 
15,63 21,37 11,85 18,15 33,30 3,70 
17,00 20,00 16,75 21,25 33,42 3,58 
17,07 19,93 17,26 19,74 33,48 3,52 
17,66 19,34 17,68 19,32 33,10 3,90 
 
Tabel VI. Hasil pengukuran emisi radiasi 30 MHz – 1 GHz 
Speaker SB7, SB8 dan SB9 
SB7 SB8 SB9 
Qp Margin Qp Margin Qp Margin 
(dBµV) (dB) (dBµV) (dB) (dBµV) (dB) 
19,76 10,34 19,82 10,18 19,65 10,35 
18,78 11,22 16,02 13,98 16,01 13,99 
15,27 14,73 12,06 17,94 15,46 14,54 
19,85 10,15 11,88 18,12 27,17 9,83 
22,45 7,65 18,43 18,57 27,90 9,10 
Pada hasil pengukuran nilai emisi radiasi speaker 
aktif dengan sumber daya baterai pada frekuensi 30 
MHz – 1 GHz, didapatkan nilai quasipeak semua 
speaker berada di bawah nilai limit pada CISPR 32. 
Semua speaker dengan baterai lulus uji pada emisi 
radiasi 30 MHz – 1 GHz. Nilai margin quasipeak pada 
7 speaker dengan baterai, memiliki nilai margin lebih 
dari 10 dB, hanya ada 2 speaker (SB3 dan SB6) yang 
memiliki nilai margin quasipeak dibawah 10 dB. Nilai 
rata-rata margin antara quasipeak dan limit CISPR 32 
terbesar terdapat pada speaker SB4 sebesar 18,23 dB 
dan nilai rata-rata margin terendah terdapat pada 
speaker SB6 yaitu 3,83 dB.  
Tabel VII. Hasil pengukuran emisi radiasi 30 MHz – 1 GHz 
Speaker SB1, SB2 dan SB3 
SN1 SN2 SN3 
Qp Margin Qp Margin Qp Margin 
(dBµV) (dB) (dBµV) (dB) (dBµV) (dB) 
29,85 0,15 48,72 -18,72 19,29 10,71 
25,86 4,14 54,71 -24,71 16,27 13,73 
33,07 -3,07 36,73 -6,73 11,19 18,81 
24,37 5,63 34,68 -4,68 11,92 18,08 
32,59 -2,59 39,19 -9,19 10,25 19,75 
 
Tabel VIII. Hasil pengukuran emisi radiasi 30 MHz – 1 GHz 
Speaker SB4, SB5 dan SB6 
SN4 SN5 SN6 
Qp Margin Qp Margin Qp Margin 
(dBµV) (dB) (dBµV) (dB) (dBµV) (dB) 
19,80 10,20 29,27 0,73 20,34 9,66 
19,90 10,10 30,85 -0,85 22,16 7,84 
24,89 5,11 29,09 0,91 21,89 8,11 
28,37 1,63 29,67 0,33 20,91 9,09 
24,55 5,45 28,77 1,23 17,31 12,69 
 
Tabel IX. Hasil pengukuran emisi radiasi 30 MHz – 1 GHz 
Speaker SB7, SB8 dan SB9 
SN7 SN8 SN9 
Qp Margin Qp Margin Qp Margin 
(dBµV) (dB) (dBµV) (dB) (dBµV) (dB) 
32,90 -2,90 19,71 10,29 26,47 3,53 
34,45 -4,45 15,63 14,37 18,13 11,87 
29,90 0,10 26,56 3,44 27,01 2,99 
20,00 10,00 35,05 -5,05 32,33 -2,33 
36,32 -6,32 20,69 9,31 29,82 0,18 
Pada hasil pengukuran nilai emisi radiasi speaker 
aktif dengan kabel suplai listrik langsung, terdapat 6 
(enam) speaker aktif yang gagal dalam pengjian emisi 
radiasi 30 MHz – 1 GHz, hanya terapat 3 (tiga) speaker 
yang memenuhi persyaratan uji CISPR 32. Pada 
speaker SN2 semua nilai quasipeak melebihi nilai 
limit. Nilai rata-rata margin antara quasipeak dan limit 
CISPR 32 terbesar terdapat pada speaker SN3 sebesar 
16,21 dB dan nilai rata-rata margin terendah terdapat 
pada speaker SN2 yaitu -12,81 dB.  
B. EMISI RADIASI FREKUENSI 1 – 6 GHz 
Hasil pengukuran nilai maksimum peak (Mp) pada 
frekuensi 1 – 6 GHz, speaker aktif dengan baterai (SB) 
diperlihatkan pada Tabel X, 11 dan 12. Sedangkan 
hasil pengukuran speaker aktif dengan kabel suplai 
langsung (SN) diperlihatkan pada Tabel XIII, 14 dan 
15. 
Tabel X. Hasil pengukuran emisi radiasi 1 – 6 GHz Speaker SB1, 
SB2 dan SB3 
SB1 SB2 SB3 
Mp Margin Mp Margin Mp Margin 
(dBµV) (dB) (dBµV) (dB) (dBµV) (dB) 
48,90 21,10 36,20 33,80 48,19 25,81 
48,18 21,82 50,21 23,79 48,46 25,54 
 
Tabel XI. Hasil pengukuran emisi radiasi 1 – 6 GHz Speaker SB4, 
SB5 dan SB6 
SB4 SB5 SB6 
Mp Margin Mp Margin Mp Margin 
(dBµV) (dB) (dBµV) (dB) (dBµV) (dB) 
41,34 28,66 52,59 17,41 48,76 25,24 
48,56 25,44 47,33 22,67 48,32 25,68 
 
Tabel XII. Hasil pengukuran emisi radiasi 1 – 6 GHz Speaker SB7, 
SB8 dan SB9 
SB7 SB8 SB9 
Mp Margin Mp Margin Mp Margin 
(dBµV) (dB) (dBµV) (dB) (dBµV) (dB) 
48,42 25,58 48,29 25,71 48,68 25,32 
49,23 24,77 48,08 25,92 49,55 24,45 
Tabel XIII. Hasil pengukuran emisi radiasi 1 – 6 GHz Speaker SB1, 
SB2 dan SB3 
SN1 SN2 SN3 
Mp Margin Mp Margin Mp Margin 
(dBµV) (dB) (dBµV) (dB) (dBµV) (dB) 
44,02 25,98 60,25 9,75 56,45 13,55 
33,68 36,32 43,26 26,74 35,86 34,14 
 
Tabel XIV. Hasil pengukuran emisi radiasi 1 – 6 GHz Speaker 
SB4, SB5 dan SB6 
SN4 SN5 SN6 
Mp Margin Mp Margin Mp Margin 
(dBµV) (dB) (dBµV) (dB) (dBµV) (dB) 
33,37 36,63 44,30 25,70 47,74 26,26 
39,18 30,82 64,20 5,80 48,63 25,37 
 
Tabel XV. Hasil pengukuran emisi radiasi 1 – 6 GHz Speaker SB7, 
SB8 dan SB9 
SN7 SN8 SN9 
Mp Margin Mp Margin Mp Margin 
(dBµV) (dB) (dBµV) (dB) (dBµV) (dB) 
44,23 25,77 49,13 24,87 34,62 35,38 
38,61 31,39 48,81 25,19 48,00 26,00 
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Pada hasil pengukuran nilai emisi radiasi speaker 
aktif pada frekuensi 1 – 6 GHz, didapatkan nilai 
Max.Peak semua speaker berada di bawah nilai limit 
pada CISPR 32. Semua speaker aktif memenuhi 
persyaratan uji CISPR 32.  
Hasil pengujian speaker aktif dengan baterai dan 
speaker aktif dengan sumber listrik PLN menunjukan 
bahwa speaker aktif dengan baterai memiliki nilai 
emisi radiasi yang jauh lebih baik jika dibandingkan 
dengan speaker aktif listrik PLN padafrekuensi 30 
MHz – 1 GHz. Hal ini dapat disebabkan karena kabel 
power suplai pada speaker aktif dapat berubah menjadi 
antenna ketika dialiri arus listrik. Selain itu pada jala-
jala listrik PLN juga terdapat noise selama 
pendistribusian listrik oleh PLN ke konsumen. 
Penggunaan adaptor DC juga tidak disarankan karena 
dapat menghasilkan emsisi radiasi yang tinggi seperti 
yang terdapat pada speaker aktif SN2.  
Penggunaan baterai sebagai sumber tegangan pada 
speaker aktif dapat mengurangi nilai emisi radiasi 
yang dihasilkan, karena tidak memerlukan kabel suplai 
daya listrik saat dilakukan pengujian. Selain itu untuk 
rangkaian power supply di dalam perangkat juga tidak 
memberikan dampak emisi radiasi yang besar jika 
disbandingkan dengan menggunakan suplai jala-jala 
listrik. Penggunaan baterai juga memberikan manfaat 
lain jika dibandingkan dengan sumber tegangan jala-
jala listrik, yaitu speaker menjadi lebih fleksibel dalam 
penggunaan nya karena dapat dibawa dan digunakan 
kapan saja ketika baterai terisi. Baterai memiliki 
spesifikasi, kelebihan, dan kekurangan yang berbeda. 
Ada banyak pertimbangan untuk memilih baterai 
untuk kendaraan listrik termasuk biaya awal, waktu 
hidup, massa, volume, sensitivitas suhu, akses ke 
perawatan dan akses ke produk17. 
 
IV. KESIMPULAN 
Hasil pengukuran speaker aktif di ruang semi 
anechoic chamber pada frekuensi 30 MHz – 1 GHz, 
menunjukkan speaker aktif dengan menggunakan 
baterai memiliki nilai emisi radiasi elektromagnetik 
yang lebih rendah jika dibandingkan speaker aktif 
dengan kabel suplai listrik langsung13. Semua speaker 
aktif dengan baterai lulus persyaratan uji CISPR 32 
emisi radiasi elektromagnetik pada frekuensi 30 MHz 
– 1 GHz. Terdapat 6 (enam) speaker aktif dengan 
suplai daya langsung yang gagal memenuhi 
persyaratan uji CISPR 32 dan hanya terapat 3 (tiga) 
speaker yang memenuhi persyaratan uji. Kabel suplai 
listrik pada speaker aktif dapat berubah menjadi antena 
ketika dialiri arus listrik, sehingga dapat menghasilkan 
emisi radiasi yang tinggi. Semua speaker aktif 
memenuhi persyaratan uji CISPR 32 pada frekuensi 1 
– 6 GHz pada jarak pengukuran 3 meter. Perlu adanya 
penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh pemilihan 
jenis baterai dan versi modul bluetooth yang 
digunakan terhadap emisi radiasi elektromagnetik.   
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